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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa perempuan pekerja di Perkebunan Kelapa Sawit PT Salim
Ivomas Pratama Sungai Dua Estate memiliki peran vang signifikan dalam
industri perkebunzn, tidak hamya sebagai tensga kerja produktif tetapi jugs
sehagai penopang utama kehidupan keluarga dan komunitas. Peran-peran
tersebut tidak hanya menopang keberlangSungan rumah tangga dan komumitas,
tetapi jugs menjadi baifian pentmgiphﬂi]uﬂugmduks: perkebunan kelapa
sawil. Hal ini menegaskan baliwa perempuan pekerja bukan sekadar pelengkap
dalam sistemn kerja perkebunan, melainkm aktor penting Yang berkontribusi
semmni’guﬂ'&a :Inhmhahﬁnpﬂ&umnu sosgal, ihnmpmhhfﬁ
I’H_flmllgﬂﬂ perempuan dalam menuntut hak-hak meseka tidak selal
diwujudkan melalui gerakan formal atau aksi knhﬂﬁmmnme]alm
strategi bertahan schari-hari, seperti mempertahankan nkmt:ﬂlﬂlp pekerjaan
yang stabil. memanfastkan fasilitas perusahaan, membangun solidaritas
antarpekerja, serta meningn keberlangsungan keluarga di tengah keterbatasan
struktural. Bentuk perjuangon ini menunjukkan bahwa perempuan tidak
sepenuhnya pasif, melainkan berperan aktif dalam miénghadapi ketimpangan
gender vang terjadi dalam pembagian kerja, beban gands, dan keterbatasan akses
lﬂm.}'l posist siritegis., LT
Dengan demikian, meskipun tidak ditemukan bentuk diskriminasi atau
bphhmjmm masih menghadapi fantangan struktural
dalam wm -IE!EI insentif. dan behan iﬁtﬁ vang tidak selalu
diimbangi dengan upah yang setara. Temuan /i menguatkan pandangan teori
feminisme Marxian hahwa Ketimpangan kerja dan gpah dipengaruhi oleh
struktur kelss dan relnsi pmdu!cs;i yang lbelum SEPE]'II.I-I'I:T[:."E. adil terhadop tenaga
kerja perempuan. Sistem upah di kebun ini tidak membedakan antara lakalaki dan
perempuan untuk pekerjoan yang sama. Namun, penghasilan tetap bergantung
pada jenis tugas dan umiah har kerja. Waktu kerja vang panjang dan beban kerja
yang berat menjadi tantangan tersendir, terlama bagi perempuan yang juga
mengures rumah tangga. Fasilitas seperti tempat istirahat dan todlet sudah
tersedin, tapi perlindungan kerja masih perlu ditingkatkan, terutama bagi
perempuan  hamil ataw  yang  memiliki  kondisi  kesehatan  tertentu,



Kesimpulannya, peran perjuangan perempuan di perkebunan tidak hanya soal
mencari pafkeh, tapi juga berkaitan dengan ketimpangan sosial dan relasi kuasa.
Karena itu, penting untuk lebth menghargai peran dan kontribusi mereka dalam

sistem kerjn perkebunan.
5.2 Saran

5.1.1 Saran teoritls
Tenman penelitian menunjukkan bahwa peran perempuan pekerja di Kebun
Sungai Dua Estate memperoleh perlindungan, penghargaan, dan fasilitas yang
memadai dalam menjalankan tugas d.}hg;bwdnrm Dari perspektif femmisme
Marxian, kﬂﬂdmtﬂﬁhﬂuﬂiﬂﬁtw': nber
konteks kerja, sekalipun- sistem ekonomi Impitahs h:pntﬂ;si menghadirkan
ketimpangan. Dengan demikian, teori tersebut berfimgsi sehigai lensa analisis
untuk mu.fsirka.n. kondisi .nj:_ﬂn di lapangan, m:kzt'ﬁwﬂn\gan yang
‘mungkin ada sekaligus menegaskan praktik yang mendukung kesetarann dan
Pﬂﬂiﬂﬁmﬁlﬂ bagi pekerja perempuan. : b
1. Bugi Manajemen Perkebunan
Dihiarapkan pihak manajemen dapat memberikan perhatian lebih
terhadap kondisi kerja perempuan, terutama terkait beban kerja. waktu kerja.
dan perlindungan kerja. Penyediaan fasilitas yang lebih layak dan kebijakan
.'j:ngaymg ramah perempuan. seperti cuti haid nm'ﬁwn'iﬁ pekerja
hamil. periu diperkuat,
2] hﬂ?ﬂmﬁﬁnw&buﬂm
Pemerintah dibarapkan membuat regulasi yang lebih berpihak
pada buruh perempuan di sektor 'gu'kahmt!':. baik dalam hal
perlindungan hukwm, jaminan sosial, matipun pengawasan terhadap
praktik ketenagakerjaan di lxpangan.
3. Bapi Masvarakat dan Pekerja Perempuan
Penting untuk meningkatkan kesadaran kritis tentang hok-hak
pekerja, khususnya perempuan. Dukungan antar sesama pekerja dan
keberanian untuk menyuarakan kebutuhan kolektif bisa menjadi langkah
awal dalam memperjuangkan kondisi kerja vang lebih adil.

syaan perempuan dalum



4. Bagi Peneliti selanjutnya

Penclitian ini masih memiliki keterbatasan. lerutama dari sisi
jumiah informan dan cakupan wilayah Diharapkan ada penelitian
mendalam hubungan antars sistem kerja perkebunan dan struktur
perjuangan Perempuan yang ada di dalamnya.
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